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 Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam broiler jantan umur 15 hari, produksi PT. 
Charoen Pokphand Jaya Farm dengan bobot badan awal 534 ± 1,52g. Ransum yang diberikan 
adalah satu ransum basal dengan bahan penyusun ransum bekatul, jagung kuning, bungkil 
kedelai, Meat Bone Meal (MBM), Top mix dan Poultry Meat Meal (PMM). 
 
 Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan tepung daun kumis 
kucing dengan berbagai persentase penggunaan yaitu : 
T0 : Ransum tanpa tepung daun kumis kucing (Ransum kontrol) 
T1 : Ransum mengandung tepung daun kumis kucing 0,12% 
T2 : Ransum mengandung tepung daun kumis kucing 0,14% 
T3 : Ransum mengandung tepung daun kumis kucing 0,16% 
Parameter yang diamati konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Data 
yang diperoleh dianalisis pada taraf 5%. 
 
Rata-rata konsumsi ransum yang diperoleh adalah sebagai berikut : T0 (1080,0gr), T1 
(1087,5gr), T2 (1112,0gr) dan T3 (1100,0gr). Rata-rata pertambahan bobot badan ayam adalah 
T0 (515,8gr), T1 (529,4gr), T2 (569,2gr) dan T3 (566,2gr).Rata-rata konversi ransum adalah T0 
(2,08), T1 (2,05), T2 (1,84) dan T3 (1,95). Pemberian tepung daun kumis kucing pada taraf 
0,14% dan 0,16% berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan. 
 
      Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan penggunaan tepung daun kumis kucing sampai 
taraf 0,16% berpengaruh meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan.  
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